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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Digital integration in library management, book collection development, user access, and 
strategies to increase student interest in reading are an important part of school libraries. 
This study aims to examine the role of the library management system in supporting the 
learning process at SMAN 1 Parongpong. This study uses a qualitative descriptive approach, 
with data collected through interviews with library managers. The results of the study indicate 
that the implemented digital library management system has facilitated the management of 
book borrowing and returns and helped adjust the collection based on students' learning 
needs. Although the system is not yet accessible online, its implementation has improved 
efficiency and expanded access to learning resources. The library also runs literacy 
programs, such as reading corners, and encourages student involvement in collection 
selection. However, challenges such as limited human resources and insufficient supervision 
of the collection remain obstacles that need to be addressed. Overall, this study confirms that 
digitally integrated library management has a significant contribution in supporting the 
learning process and strengthening literacy culture in the secondary school environment. 
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ABSTRAK 
Integrasi digital dalam pengelolaan perpustakaan, pengembangan koleksi buku, akses pengguna, serta strategi peningkatan minat 
baca murid merupakan hal yang penting bagi perpustakaan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran sistem manajemen 
perpustakaan dalam mendukung proses pembelajaran di SMAN 1 Parongpong. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara bersama pengelola perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem manajemen perpustakaan digital yang diterapkan telah mempermudah pengelolaan peminjaman dan pengembalian 
buku serta membantu dalam penyesuaian koleksi berdasarkan kebutuhan pembelajaran murid. Walaupun sistem tersebut belum 
dapat diakses secara daring, penerapannya telah meningkatkan efisiensi dan memperluas akses terhadap sumber belajar. 
Perpustakaan juga menjalankan program literasi seperti pojok baca dan pelibatan murid dalam pemilihan koleksi. Namun demikian, 
tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya pengawasan terhadap koleksi masih menjadi hambatan yang 
perlu dibenahi. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan perpustakaan yang terintegrasi secara digital 
memiliki kontribusi signifikan dalam mendukung proses pembelajaran dan penguatan budaya literasi di lingkungan sekolah 
menengah. 
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INTRODUCTION 

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting sebagai pusat sumber belajar yang mendukung proses 
pembelajaran, pengembangan literasi, serta peningkatan minat baca peserta didik. Dalam era digital 
saat ini, perpustakaan harus menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, sebagaimana tuntutan 
terhadap efisiensi dan aksesibilitas informasi semakin meningkat, mendorong institusi pendidikan untuk 
mengadopsi sistem pengelolaan berbasis digital, termasuk dalam lingkup perpustakaan (Zain et al., 
2019). Pengelolaan perpustakaan yang baik tidak hanya mencakup pengaturan koleksi buku, tetapi juga 
bagaimana layanan diberikan kepada pengguna serta bagaimana strategi dijalankan untuk 
meningkatkan daya tarik perpustakaan di kalangan murid.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas mengenai pengelolaan perpustakaan sekolah. Di 
antaranya, penelitian yang menyoroti pentingnya sistem informasi perpustakaan berbasis web untuk 
meningkatkan layanan peminjaman dan pengembalian buku secara efisien (Rahmawati & Bachtiar, 
2018). Ada juga yang lebih berfokus pada pendampingan pengelolaan sistem perpustakaan 
menggunakan buku panduan (Kusumaningrum et al., 2019). Ada pula yang menggunakan platform 
automasi SLiMS dalam pengelolaan perpustakaannya (Desriyeni et al., 2021). Sementara itu, penelitian 
lain juga mengkaji implementasi program literasi melalui perpustakaan dan menemukan bahwa strategi 
berbasis kebutuhan murid lebih efektif dalam menarik minat baca (Zubaedah, 2020). Akan tetapi, kajian-
kajian tersebut umumnya berfokus pada sekolah di wilayah perkotaan besar dan belum banyak yang 
membahas bagaimana sekolah di daerah semi-perkotaan atau pinggiran mengadaptasi sistem 
pengelolaan digital dan strategi literasi di tengah keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia. 

Kajian tentang pengelolaan sistem perpustakaan sekolah sudah banyak diteliti dari berbagai aspek, 
adapun artikel ini menyoroti keunikan perpustakaan sekolah di SMAN 1 Parongpong yang terletak di 
kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung Barat. Artikel ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan 
menghadirkan studi kasus pada sekolah menengah atas di wilayah semi-perkotaan, yang telah 
mengimplementasikan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis digital namun dengan keterbatasan 
dalam hal aksesibilitas dan pengembangan layanan.  

Penelitian ini juga mengeksplorasi upaya perpustakaan sekolah dalam menarik minat baca murid 
melalui pendekatan seperti pojok baca kelas dan penyediaan buku sesuai permintaan murid. Hal 
tersebut penting untuk ditelaah karena menarik minat baca murid dapat dipengaruhi oleh kondisi 
perpustakaan sekolah dari kelengkapan koleksi buku yang variatif dan sesuai dengan minat serta 
kebutuhan murid (Gani et al., 2024). Membaca menjadi salah satu cara untuk meretas dan 
mengembangkan pengetahuan dengan memperoleh dan menyebarkannya (Nozila & Ramadan, 2024), 
yang mana hal tersebut dapat dimulai dari sekolah. Peran sekolah, khususnya perpustakaan sangatlah 
penting untuk memberikan layanan terbaiknya secara ideal, khususnya dalam mengambil tindakan dan 
keputusan yang berkaitan dengan upaya menumbuhkan minat baca peserta didik (Rokmana et al., 
2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun tujuan dari kajian ini adalah untuk mengkaji secara 
menyeluruh sistem pengelolaan perpustakaan di SMAN 1 Parongpong, baik dari aspek teknis, 
operasional, maupun strategis, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 
pengembangan layanan perpustakaan di era digital. Melalui identifikasi ini, kajian berupaya menyusun 
strategi penguatan literasi informasi bagi murid serta optimalisasi peran pustakawan dalam memenuhi 
kebutuhan informasi di lingkungan sekolah.  
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LITERATURE REVIEW 

Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Digital 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap cara institusi 
pendidikan mengelola sumber daya informasi, termasuk perpustakaan sekolah. Melalui bantuan dari 
teknologi memungkinkan perpustakaan beralih dari pengelolaan manual ke sistem berbasis digital yang 
lebih efisien dan akurat (Mutiara & Widyatmojo, 2025). Di era digital, pengelolaan perpustakaan tidak 
lagi sepenuhnya bergantung pada sistem manual, tetapi mulai beralih pada penerapan sistem berbasis 
komputer yang mampu menangani berbagai aspek administrasi secara lebih efisien. Implementasi 
sistem perpustakaan digital memungkinkan proses pengelolaan koleksi buku, transaksi peminjaman dan 
pengembalian, pencatatan inventaris, hingga pelaporan kegiatan perpustakaan dilakukan secara 
otomatis dan terintegrasi. 

Sistem ini memberikan banyak manfaat bagi pengelolaan perpustakaan. Di antaranya adalah 
kemudahan dalam mengakses data koleksi, mempercepat proses sirkulasi, dan membantu pustakawan 
dalam membuat laporan tahunan secara lebih sistematis. Sebelumnya, pencatatan data buku dan 
transaksi dilakukan secara manual, yang rentan terhadap kesalahan dan memakan waktu. Dengan 
sistem digital, proses inventarisasi buku baru, penghapusan koleksi yang rusak atau usang (weeding), 
serta pelacakan buku yang hilang dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Fitur pencarian dalam 
sistem juga memudahkan pengguna dan staf perpustakaan untuk menemukan informasi bibliografis 
tanpa harus melakukan penelusuran fisik terhadap rak koleksi. Hal ini secara tidak langsung 
meningkatkan efisiensi kerja dan memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat layanan informasi 
yang andal (lihat pada: https://suteki.co.id/fitur-perpustakaan-digital-yang-wajib-ada/)  

Namun demikian, penggunaan sistem digital tidak lepas dari berbagai tantangan, terutama dalam 
konteks sekolah yang memiliki keterbatasan sumber daya. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan 
sumber daya manusia dalam mengoperasikan perangkat lunak perpustakaan. Banyak pengelola 
perpustakaan sekolah yang belum memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan khusus dalam 
teknologi informasi, sehingga proses adaptasi terhadap sistem digital berjalan lambat. Selain itu, 
ketersediaan infrastruktur pendukung seperti jaringan internet, komputer, dan perangkat lunak yang 
memadai masih menjadi kendala di sejumlah sekolah, khususnya di daerah yang belum sepenuhnya 
terjangkau layanan digital. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan yang lebih luas dari pemerintah 
maupun pihak swasta dalam bentuk pelatihan teknis dan bantuan infrastruktur agar transformasi digital 
perpustakaan sekolah dapat berlangsung secara merata dan berkelanjutan.  

Ke depannya, sistem perpustakaan digital di sekolah-sekolah menengah memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan menjadi layanan berbasis daring, seperti Online Public Access Catalog (OPAC), yang 
memungkinkan murid dan guru mengakses informasi koleksi dari mana saja. Integrasi sistem 
perpustakaan sekolah dengan platform digital pendidikan yang lebih luas juga dapat membuka peluang 
untuk kolaborasi antar sekolah dalam berbagi koleksi digital, seperti e-book, jurnal ilmiah, dan konten 
pembelajaran lainnya. Dengan demikian, perpustakaan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 
buku fisik, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran digital yang mendukung pengembangan literasi 
informasi di era modern (Prayoga et al., 2020).  

 

Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Literasi Murid 

Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk budaya literasi yang kuat di kalangan 
murid. Sebagai pusat sumber belajar, perpustakaan tidak hanya menyediakan akses terhadap informasi 
dan pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan membaca yang berkelanjutan. Koleksi buku yang 
beragam, mulai dari buku pelajaran, ensiklopedia, hingga karya fiksi yang memungkinkan murid 
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mengeksplorasi topik-topik yang relevan dengan pelajaran maupun minat pribadi mereka. Keberadaan 
perpustakaan sebagai ruang terbuka yang inklusif juga mendorong murid untuk mengembangkan 
keterampilan literasi, baik secara akademik maupun dalam konteks sosial budaya. 

Upaya peningkatan minat baca melalui program “pojok baca” di setiap kelas menjadi salah satu strategi 
yang menunjukkan orientasi perpustakaan untuk lebih dekat dengan kehidupan belajar murid. Konsep 
ini bertujuan menyediakan akses bacaan yang mudah dijangkau tanpa harus datang langsung ke ruang 
perpustakaan. Namun dalam pelaksanaannya, masih terdapat sejumlah kendala seperti kehilangan 
buku, kurangnya pengawasan, dan rendahnya kesadaran literasi murid. Hal ini menunjukkan bahwa 
strategi fisik semata tidak cukup, melainkan perlu disertai dengan edukasi berkelanjutan dan 
pembiasaan yang konsisten terhadap pentingnya membaca (Pasu & Kua, 2024).  

Lebih dari itu, pelibatan murid dalam pengembangan koleksi juga menjadi langkah penting dalam 
meningkatkan literasi. Ketika murid diberikan kesempatan untuk merekomendasikan judul buku yang 
sesuai dengan minat mereka, maka keterlibatan emosional terhadap perpustakaan pun meningkat. 
Misalnya, meningkatnya permintaan terhadap novel remaja dan buku-buku pengembangan diri 
menunjukkan bahwa murid tidak hanya memanfaatkan perpustakaan untuk kebutuhan akademik, tetapi 
juga untuk pengembangan diri dan hiburan. Dengan demikian, pengelolaan koleksi yang adaptif 
terhadap aspirasi murid menjadi indikator bahwa perpustakaan menjalankan peran literasi dengan 
pendekatan partisipatif. 

Lebih lanjut, pendekatan literasi yang dilakukan perpustakaan perlu diperkuat dengan kolaborasi antara 
pustakawan, guru, dan murid. Guru dapat berperan sebagai fasilitator yang mengintegrasikan literasi 
dalam pembelajaran di kelas, sedangkan pustakawan menyediakan bahan bacaan dan kegiatan yang 
relevan. Kegiatan literasi seperti lomba resensi buku, klub membaca, dan diskusi buku juga dapat 
diintegrasikan untuk menciptakan pengalaman literasi yang bermakna. Dengan demikian, perpustakaan 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai agen pembelajaran yang 
aktif dalam menciptakan budaya baca di lingkungan sekolah (Kammer et al., 2021) 

 

Prinsip Sistem Informasi dalam Pengelolaan Perpustakaan 

Dalam konteks manajemen perpustakaan, sistem informasi memiliki peran sentral dalam mendukung 
kegiatan operasional sehari-hari. Sistem informasi perpustakaan ini dapat digunakan untuk membantu 
memecahkan permasalahan dalam pengolahan maupun pelayanan perpustakaan (Rahmawati & 
Bachtiar, 2018). Sistem informasi membantu menyederhanakan proses pengelolaan data koleksi, 
transaksi peminjaman dan pengembalian, serta penyimpanan histori pengguna. Komponen utama dari 
sistem ini meliputi input data, proses pengolahan, serta output informasi yang siap digunakan untuk 
analisis dan pengambilan keputusan. 

Melalui sistem yang terintegrasi, perpustakaan dapat memantau pergerakan koleksi secara real-time 
dan menghasilkan laporan yang diperlukan dalam waktu singkat. Hal ini memungkinkan pengelola 
perpustakaan untuk mengambil keputusan yang lebih akurat, misalnya dalam penambahan koleksi 
berdasarkan tren peminjaman. Selain itu, sistem juga mempermudah dalam proses pengingat 
pengembalian buku dan identifikasi pengguna yang belum mengembalikan koleksi tepat waktu. 
Sehingga kegiatan operasional perpustakaan yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat lebih 
efisien dilakukan.  

Perpustakaan memainkan peran yang penting dalam menyediakan berbagai akses informasi melalui 
koleksi tradisional dan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang dimiliki (Deriana et al., 
2025). Apalagi untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar melalui penyediaan sumber daya belajar 
yang memadai, agar sistem ini dapat berjalan optimal, diperlukan pelatihan rutin bagi pengelola serta 
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dukungan teknis dari pihak sekolah (Gapari, 2025). Pengembangan sistem juga harus fleksibel terhadap 
kebutuhan sekolah yang terus berkembang. Penerapan sistem informasi manajemen yang baik tidak 
hanya meningkatkan efisiensi kerja pustakawan, tetapi juga memberikan pengalaman layanan yang 
lebih baik bagi murid (Ismaya et al., 2023). 

 

Layanan Perpustakaan Berbasis Kebutuhan Pengguna 

Layanan perpustakaan modern mengedepankan pendekatan berbasis kebutuhan pengguna. Hal ini 
dapat dilihat dari gambaran kemodernan perpustakaan yang tidak dapat dinilai hanya dari fisik 
bangunan melainkan dari perkembangan layanan informasi di perpustakaan tersebut (Maslahah & 
Rahmawati, 2019). Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa keberhasilan perpustakaan tidak 
hanya ditentukan oleh jumlah koleksi, tetapi juga oleh seberapa besar koleksi tersebut relevan dan 
bermanfaat bagi pengguna. Dalam konteks sekolah, murid menjadi pusat perhatian dalam penyediaan 
layanan perpustakaan, baik dalam hal jenis koleksi, metode peminjaman, maupun fasilitas penunjang 
seperti pojok baca.  

Pustakawan yang menerapkan pendekatan ini biasanya aktif menggali minat dan preferensi murid 
melalui observasi, survei, atau bahkan diskusi langsung. Salah satu implementasinya adalah dengan 
menerima dan menindaklanjuti permintaan koleksi buku dari murid. Pustakawan harus dapat terbuka 
untuk mengelola pemikirannya dalam menghadapi kebutuhan murid di sekolah, dalam kondisi demikian, 
mengharuskan pola pemikiran dalam mengelola perpustakaan bisa berubah (Munawaroh, 2021). Hal ini 
bukan hanya tentang meningkatkan relevansi koleksi, tetapi juga mendorong keterlibatan murid secara 
emosional terhadap perpustakaan. Ketika murid merasa bahwa suara mereka didengar dan dihargai, 
maka mereka lebih cenderung memanfaatkan perpustakaan secara aktif.  

Selain aspek koleksi, layanan berbasis pengguna juga mempertimbangkan kenyamanan dan 
kemudahan akses. Prosedur peminjaman yang sederhana, batas peminjaman yang fleksibel, dan 
kemungkinan perpanjangan masa pinjam adalah beberapa contoh layanan yang dirancang untuk 
mendukung kenyamanan pengguna. Dapat dilakukan perencanaan secara strategis adalah proses 
secara jangka panjang yang dibuat dan digunakan untuk menetapkan dan mencapai tujuan organisasi 
tersebut (Irmanto & Ridwan, 2021), atau dalam konteks ini perpustakaan sekolah. Evaluasi berkala juga 
menjadi bagian penting dari pendekatan ini, guna memastikan layanan perpustakaan tetap relevan 
dengan kebutuhan murid yang terus berkembang (Barker & Hoffman, 2021).  

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji sistem pengelolaan 
perpustakaan di SMAN 1 Parongpong. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap praktik, kebijakan, serta tantangan yang dihadapi 
dalam pengelolaan perpustakaan sekolah. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian 
lapangan yang menekankan pada konteks dan makna di balik data yang dijelaskan oleh Creswell dan 
Creswell dalam bukunya “Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches”.  

Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dengan satu informan kunci, yaitu pengelola 
perpustakaan SMAN 1 Parongpong. Wawancara dilakukan secara langsung dan direkam untuk 
memastikan akurasi informasi. Panduan wawancara disusun berdasarkan indikator yang berkaitan 
dengan pengelolaan perpustakaan digital, koleksi buku, layanan peminjaman, upaya peningkatan 
literasi, dan kerja sama eksternal. Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi singkat 
terhadap lingkungan fisik perpustakaan serta sistem digital yang digunakan. 
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik dengan tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahap reduksi data, peneliti menyeleksi informasi penting dari 
hasil wawancara. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola pengelolaan dan tantangan yang muncul. Terakhir, kesimpulan ditarik dengan mengacu pada 
tujuan penelitian dan dikaitkan dengan literatur yang relevan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian ini mengungkap bahwa sistem pengelolaan perpustakaan di SMAN 1 Parongpong telah 
menggunakan sistem digital secara internal, khususnya untuk keperluan pendataan buku dan transaksi 
peminjaman. Namun, sistem tersebut belum terhubung secara daring, sehingga akses masih terbatas 
untuk pengelola perpustakaan saja. Dari wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa meskipun 
infrastruktur digital telah tersedia, pemanfaatannya belum maksimal untuk meningkatkan aksesibilitas 
informasi oleh pengguna secara lebih luas. 

Dalam hal koleksi buku, perpustakaan tidak menetapkan kriteria khusus dalam menambahkan buku ke 
dalam koleksi. Sebagian besar koleksi merupakan buku pelajaran, buku umum, dan buku fiksi hasil dari 
permintaan murid. Ini menunjukkan bahwa prinsip user-centered service telah diterapkan secara 
informal. Pendekatan ini serupa dengan model perpustakaan responsif yang menjadikan preferensi 
pengguna sebagai dasar pengembangan koleksi (Stoddard et al., 2019). Namun demikian, belum 
adanya sistem pemantauan berbasis data terhadap minat baca membuat pengambilan keputusan dalam 
pengadaan buku menjadi kurang strategis. 

Adapun strategi untuk meningkatkan literasi murid seperti pojok baca dan menerima permintaan buku, 
menunjukkan adanya upaya mendorong keterlibatan murid. Meski demikian, beberapa kendala seperti 
kehilangan buku dan kurangnya pengawasan menunjukkan bahwa implementasi belum sepenuhnya 
efektif. Dibandingkan dengan penelitian yang menekankan pentingnya pendekatan gamifikasi dan 
teknologi seluler dalam meningkatkan partisipasi membaca murid (Arrahman et al., 2024), strategi di 
SMAN 1 Parongpong masih bersifat konvensional dan perlu pembaruan.  

Dari sisi manajemen, tantangan pengelolaan yang dulunya hanya dilakukan oleh satu orang kini telah 
teratasi dengan adanya tambahan staf. Ini menjadi indikator perbaikan dari sisi operasional. 
Penambahan personel juga dapat berdampak pada peningkatan layanan dan kesempatan untuk 
mengembangkan program-program inovatif, sebagaimana disarankan dalam studi mengenai penguatan 
peran pustakawan sebagai fasilitator literasi digital di sekolah (Riady et al., 2023) 

Dengan membandingkan temuan di lapangan dan literatur yang relevan, dapat disimpulkan bahwa 
sistem pengelolaan perpustakaan di SMAN 1 Parongpong telah berada pada tahap transisi menuju 
sistem modern, namun masih membutuhkan penguatan pada aspek keterbukaan informasi, monitoring 
berbasis data, serta inovasi strategi literasi murid. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
menunjukkan pentingnya optimalisasi sistem digital yang bukan hanya berorientasi pada efisiensi 
internal, tetapi juga pada layanan dan keterlibatan pengguna secara aktif. 

 

Implementasi Sistem Digital dalam Pengelolaan Buku 

Pengelolaan perpustakaan berbasis digital menjadi salah satu indikator kemajuan layanan informasi di 
lingkungan pendidikan. Di SMAN 1 Parongpong, implementasi sistem digital dalam kegiatan 
administrasi perpustakaan menunjukkan upaya nyata dalam mendukung transformasi layanan 
konvensional menuju manajemen berbasis teknologi. Sistem ini, yang diperoleh dari Perpustakaan 
Nasional, digunakan untuk mencatat data peminjaman dan pengembalian buku secara terkomputerisasi. 
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Proses ini dinilai cukup efektif dalam mengefisienkan waktu pengelolaan, meningkatkan akurasi 
pendataan, serta memudahkan pengarsipan data koleksi. Penggunaan sistem digital ini juga 
mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan manual dan memungkinkan staf perpustakaan untuk 
fokus pada pelayanan dan pengembangan koleksi. 

Namun demikian, sistem tersebut masih bersifat lokal dan belum mendukung akses daring. Hal ini 
berarti pengguna dari luar jaringan sekolah, termasuk murid yang ingin mencari referensi dari rumah, 
belum dapat mengakses informasi koleksi secara langsung melalui internet. Terbatasnya akses ini 
menjadi tantangan dalam memperluas layanan informasi berbasis digital dan membatasi integrasi 
dengan sistem pembelajaran jarak jauh yang semakin dibutuhkan. Dalam konteks literasi digital dan 
keterbukaan akses informasi, kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem menjadi lebih 
inklusif dan terhubung, misalnya melalui implementasi OPAC atau sistem berbasis cloud. 

Pengembangan lebih lanjut dari sistem digital ini tidak hanya berperan sebagai sarana pencatatan, 
tetapi juga dapat difungsikan sebagai media literasi digital bagi murid. Akses ke katalog daring, riwayat 
peminjaman, dan rekomendasi buku berbasis minat akan memberikan pengalaman digital yang relevan 
dengan kebutuhan generasi saat ini. Selain itu, pengembangan sistem ini juga membuka peluang untuk 
integrasi dengan program literasi nasional, kolaborasi dengan perpustakaan daerah, atau penyedia 
platform e-book. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya menjadi tempat penyimpanan koleksi fisik, 
tetapi juga sebagai pusat informasi digital yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. 

 

Kebijakan Penembahan Koleksi dan Pendataan Buku 

Kebijakan penambahan koleksi buku di perpustakaan sekolah menunjukkan pendekatan yang fleksibel 
dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Tidak terdapat kriteria formal atau kerangka kerja baku 
yang menjadi acuan dalam seleksi koleksi, melainkan lebih mengedepankan kombinasi antara 
kebutuhan kurikulum dan minat murid. Koleksi secara umum diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 
utama, yaitu buku pelajaran, buku umum, dan buku fiksi. Buku pelajaran dipilih sesuai dengan kebijakan 
kurikulum nasional dan kebutuhan pengajaran di kelas, sedangkan buku umum dan fiksi diupayakan 
untuk menjawab aspirasi dan ketertarikan murid terhadap bacaan non-akademik. 

Pendekatan yang berfokus pada pengguna ini mencerminkan upaya untuk menjadikan perpustakaan 
sebagai ruang yang inklusif dan responsif. Terbukanya peluang bagi murid untuk mengusulkan judul 
buku baru menunjukkan bahwa proses pengadaan melibatkan partisipasi pengguna, meskipun belum 
bersifat sistematis. Hal ini memberikan manfaat dalam meningkatkan keterlibatan murid terhadap 
perpustakaan sekaligus memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi yang dinamis. Dalam 
konteks ini, pengadaan koleksi tidak hanya menjadi proses administratif, tetapi juga sebagai bagian dari 
strategi membangun budaya literasi yang sesuai dengan konteks lokal sekolah. 

Pengadaan buku dilakukan secara periodik, yaitu satu hingga dua kali dalam satu tahun ajaran, 
bergantung pada alokasi anggaran yang tersedia. Dana pengadaan umumnya berasal dari bantuan 
pemerintah atau dari anggaran rutin sekolah. Namun, terbatasnya sumber pendanaan sering kali 
menjadi kendala dalam melengkapi dan memperbarui koleksi secara optimal. Oleh karena itu, 
dibutuhkan strategi alternatif seperti hibah buku dari alumni, kerja sama dengan lembaga literasi, atau 
penggalangan donasi untuk memperkuat daya jangkau koleksi. 

Di sisi lain, proses pendataan dan inventarisasi buku telah dilakukan menggunakan sistem digital yang 
disediakan oleh Perpustakaan Nasional. Sistem ini memungkinkan pengelolaan koleksi secara lebih rapi 
dan efisien. Namun, karena sistem tersebut masih bersifat lokal dan belum terhubung ke internet, 
aksesibilitas terhadap data koleksi belum dapat dilakukan secara daring. Hal ini membatasi transparansi 
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dan kemudahan dalam pengecekan ketersediaan buku oleh pengguna, serta menghambat potensi 
integrasi layanan perpustakaan dengan platform digital yang lebih luas seperti OPAC. 

Keterbatasan akses daring ini menjadi tantangan utama dalam optimalisasi sistem perpustakaan digital 
di sekolah. Pengembangan infrastruktur yang memungkinkan integrasi sistem lokal ke jaringan internet 
menjadi langkah penting yang dapat mendorong peningkatan layanan berbasis teknologi. Selain itu, 
pelatihan teknis bagi petugas perpustakaan juga perlu dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dalam 
mengelola sistem digital secara optimal. Dengan demikian, kebijakan pengadaan dan pendataan buku 
yang didukung oleh sistem informasi yang terintegrasi dapat mendukung tujuan besar pengembangan 
perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang modern dan adaptif. 

 

Strategi Meningkatkan Minat Baca Murid 

Untuk menumbuhkan minat baca di kalangan murid, perpustakaan SMAN 1 Parongpong telah 
menerapkan program “pojok baca” yang ditempatkan di setiap kelas. Strategi ini merupakan bentuk 
pendekatan literasi berbasis lingkungan belajar yang bertujuan mendekatkan bahan bacaan ke murid, 
sehingga aktivitas membaca menjadi bagian dari rutinitas harian mereka di sekolah. Dengan 
tersedianya bahan bacaan yang mudah diakses tanpa harus datang langsung ke ruang perpustakaan, 
murid memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi bacaan sesuai minatnya. Ini bukan 
hanya mendorong budaya membaca, tetapi juga mendukung penguatan kemandirian belajar murid, 
karena mereka secara aktif memilih dan mengonsumsi informasi secara mandiri. 

Namun, implementasi program ini belum sepenuhnya berjalan optimal karena masih menghadapi 
beberapa kendala, seperti kurangnya pengawasan terhadap koleksi di kelas dan seringnya terjadi 
kehilangan buku. Hal ini menunjukkan pentingnya sistem kontrol dan evaluasi yang berkelanjutan agar 
program tersebut tidak hanya bersifat simbolik, tetapi benar-benar berdampak pada peningkatan literasi. 
Pustakawan, guru, dan wali kelas perlu membangun kolaborasi dalam pengelolaan pojok baca sebagai 
bagian dari proses pembelajaran yang terpadu, sehingga tidak hanya mendekatkan buku, tetapi juga 
memperkuat peran literasi dalam mendukung pencapaian akademik. 

Lebih jauh lagi, perpustakaan juga berkontribusi dalam proses pembelajaran melalui pendekatan 
partisipatif dalam pengadaan koleksi. Perpustakaan memberikan ruang kepada murid untuk 
merekomendasikan buku yang sesuai dengan kebutuhan mereka, baik buku fiksi maupun referensi 
akademik. Permintaan murid terhadap bahan ajar nonformal, seperti buku persiapan SNBT dan buku 
pendukung lomba OSN, menjadi indikator bahwa perpustakaan tidak hanya berperan sebagai pusat 
hiburan, tetapi juga sebagai sumber rujukan akademik yang langsung mendukung proses pembelajaran. 
Strategi ini menunjukkan bahwa perpustakaan menjadi bagian dari ekosistem pendidikan yang aktif 
beradaptasi terhadap kebutuhan belajar murid yang beragam. 

Dengan menyediakan koleksi yang relevan, baik dari sisi kurikulum maupun pengembangan diri, 
perpustakaan berkontribusi langsung terhadap proses pembelajaran di sekolah. Selain menyediakan 
materi tambahan yang tidak selalu tersedia dalam buku teks utama, perpustakaan juga membantu murid 
mengembangkan keterampilan literasi informasi, seperti kemampuan mencari, mengevaluasi, dan 
menggunakan sumber secara tepat. Kemampuan ini penting dalam konteks pendidikan modern yang 
menekankan kemandirian dan literasi digital. Oleh karena itu, penguatan peran perpustakaan sebagai 
mitra dalam pembelajaran harus menjadi bagian dari strategi pengembangan mutu pendidikan di tingkat 
sekolah. 
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Tantangan Pengelolaan dan Kolaborasi Eksternal 

Pengelolaan perpustakaan di tingkat sekolah menengah kerap dihadapkan pada tantangan sumber 
daya manusia yang terbatas. Di SMAN 1 Parongpong, tantangan tersebut tercermin dari jumlah staf 
perpustakaan yang sebelumnya hanya satu orang, yang harus melayani kebutuhan literasi lebih dari 
seribu murid. Kondisi ini tentu berdampak pada efektivitas operasional perpustakaan, termasuk dalam 
hal pelayanan sirkulasi buku, penataan koleksi, serta pelaksanaan program literasi. Keterbatasan 
personel juga menghambat optimalisasi ruang perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar nonformal 
dan akses sumber informasi. Dengan penambahan satu staf tambahan, kini layanan menjadi lebih stabil 
dan jam operasional perpustakaan dapat dijalankan secara lebih konsisten, meskipun tetap diperlukan 
strategi pengelolaan yang lebih berkelanjutan agar layanan dapat menjangkau seluruh kebutuhan murid. 

Selain persoalan internal, kolaborasi eksternal juga menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan 
dalam pengelolaan perpustakaan. Meskipun saat ini belum ada kerja sama yang aktif dengan pihak luar, 
terdapat pengalaman positif di masa lalu, ketika perpustakaan menjalin kemitraan dengan seorang 
penulis buku yang menyelenggarakan pelatihan menulis bagi murid. Kegiatan ini terbukti mampu 
meningkatkan minat baca dan menumbuhkan ketertarikan terhadap dunia literasi kreatif. Kolaborasi 
seperti ini memiliki nilai tambah dalam memperkaya fungsi perpustakaan sebagai ruang interaksi literasi, 
bukan sekadar tempat peminjaman buku. Oleh karena itu, membangun jejaring kemitraan dengan 
berbagai pihak seperti komunitas literasi, penulis, penerbit, atau bahkan perguruan tinggi, dapat menjadi 
strategi yang potensial dalam pengembangan program-program literasi yang berkelanjutan dan relevan 
dengan kebutuhan zaman. 

 

Discussion 

Penelitian ini mengemukakan bahwa perpustakaan SMAN 1 Parongpong telah menerapkan sistem 
digital dalam pengelolaan koleksi buku, khususnya untuk aktivitas administrasi seperti pencatatan 
peminjaman dan pengembalian (Kusumaningrum et al., 2019). Penggunaan sistem digital ini 
mengindikasikan adanya kesadaran institusi terhadap pentingnya efisiensi dan akurasi dalam 
manajemen informasi perpustakaan. Meskipun sistem yang digunakan belum berbasis daring dan hanya 
dapat diakses secara lokal, penerapan ini merupakan langkah awal yang positif menuju modernisasi 
layanan perpustakaan sekolah. Dalam konteks ini, studi menekankan bahwa digitalisasi perpustakaan 
tidak hanya berfungsi untuk efisiensi, tetapi juga sebagai sarana memperluas akses dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran berbasis literasi (Oktrian et al., 2025; Saputri et al., 2023). 

Kebijakan fleksibel dalam penambahan koleksi tanpa kriteria yang kaku memberikan ruang untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan murid. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan berorientasi pada 
pengguna (user-oriented library), sebuah prinsip yang ditekankan dalam teori manajemen perpustakaan 
modern. Dengan adanya tiga kategori utama koleksi yakni buku pelajaran, buku umum, dan fiksi, 
perpustakaan berupaya memenuhi aspek kognitif, afektif, dan rekreatif dari pengalaman membaca 
murid. Namun, kurangnya sistem evaluasi kebutuhan yang terstruktur dan tidak konsistennya waktu 
pembaruan koleksi menunjukkan bahwa proses perencanaan pengadaan masih belum maksimal (Arya 
et al., 2024). 

Strategi peningkatan minat baca melalui program “pojok baca” dan penerimaan usulan buku dari murid 
merupakan inovasi yang inklusif. Upaya ini mencerminkan pendekatan partisipatif dalam pengembangan 
layanan perpustakaan. Namun, efektivitas program tersebut masih terkendala oleh lemahnya sistem 
kontrol dan tanggung jawab kolektif, terbukti dari seringnya buku hilang atau tidak terawat dengan baik. 
Hal ini menegaskan pentingnya budaya literasi yang tidak hanya dibangun melalui fasilitas, tetapi juga 
melalui nilai tanggung jawab dan penghargaan terhadap sumber belajar. Sejalan dengan itu, kajian 
literatur menggaris bawahi bahwa keberhasilan program literasi sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif 
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seluruh ekosistem sekolah, mulai dari guru, murid, hingga pengelola dari (Nuraini & Amaliyah, 2024). 
Serta kesiapan perpustakaan dalam meningkatkan prestasi murid dimulai dari mengembangkan koleksi 
perpustakaan berbasis elektronik dan menyediakan akses koleksi dengan memanfaatkan OPAC 
(Oktarina et al., 2025; Janah et al., 2022). 

Tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia juga menjadi temuan penting. Sebelumnya hanya 
satu orang yang menangani lebih dari seribu murid, yang tentu menjadi beban berat dan menghambat 
efektivitas pelayanan. Kini dengan bertambahnya tenaga pengelola menjadi dua orang, beban kerja 
menjadi lebih terbagi dan layanan perpustakaan bisa berjalan lebih stabil. Namun demikian, idealnya 
jumlah tenaga pengelola perpustakaan disesuaikan dengan jumlah pengguna dan volume layanan. 
Dalam pedoman pengelolaan perpustakaan sekolah yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, disarankan bahwa perpustakaan dengan jumlah murid di atas 1000 orang harus memiliki 
lebih dari dua pustakawan atau tenaga pengelola untuk memastikan kualitas layanan yang memadai. 

Kolaborasi eksternal yang pernah dilakukan dengan penulis buku merupakan praktik baik yang perlu 
dihidupkan kembali. Kolaborasi seperti ini tidak hanya memperluas wawasan murid mengenai dunia 
kepenulisan, tetapi juga bisa mendorong mereka untuk terlibat lebih jauh dalam kegiatan literasi 
produktif. Dalam jangka panjang, kegiatan semacam ini dapat meningkatkan kualitas literasi dan bahkan 
memunculkan minat karier di bidang literasi kreatif. Studi menunjukkan bahwa kerja sama antara 
sekolah dan komunitas literasi secara signifikan mampu meningkatkan indeks literasi murid dari 
(Kurniasari et al., 2025; Nuraini et al., 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa SMAN 1 Parongpong telah melakukan 
beberapa langkah penting dalam modernisasi pengelolaan perpustakaan, tetapi masih memiliki ruang 
pengembangan dalam aspek sistem daring, tata kelola koleksi, penguatan program literasi, dan 
kolaborasi eksternal. Implikasi dari temuan ini mengarah pada pentingnya pendekatan sistemik dan 
terencana dalam pengelolaan perpustakaan sekolah agar fungsinya sebagai pusat belajar dan literasi 
dapat tercapai secara optimal. 

 

CONCLUSION 

Sistem pengelolaan perpustakaan di SMAN 1 Parongpong telah memanfaatkan digitalisasi terutama 
dalam pencatatan data peminjaman dan pengembalian buku, yang menunjukkan kemajuan signifikan 
dalam modernisasi layanan internal. Namun, keterbatasan sistem terlihat dari belum tersedianya akses 
daring bagi pengguna dari luar, sehingga pemanfaatan teknologi informasi belum sepenuhnya optimal 
untuk mendukung keterbukaan akses literasi. Penambahan koleksi buku dilakukan secara fleksibel 
berdasarkan kebutuhan pembelajaran dan permintaan murid, sehingga melibatkan partisipasi aktif 
pengguna dalam pengembangan koleksi dan budaya literasi di sekolah. 

Upaya perpustakaan dalam meningkatkan minat baca melalui program pojok baca di setiap kelas 
menunjukkan komitmen terhadap penguatan literasi, meskipun pelaksanaannya masih terkendala oleh 
masalah pengawasan dan kehilangan buku. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia yang 
sempat menjadi tantangan mulai teratasi dengan penambahan personel pengelola. Untuk 
mengoptimalkan peran perpustakaan sebagai pusat pengetahuan, diperlukan pengembangan sistem 
akses daring, perumusan kriteria koleksi yang lebih terarah sesuai kebutuhan akademik dan literasi, 
serta peningkatan kualitas program literasi secara menyeluruh baik dari segi teknis maupun manajerial. 
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